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11.1. Strategi Pengembangan.
A. Aspek Fisik.
1. Pengembangan Kawasan Perumahan yang layak dan terjangkau bagi masyarakat berbenghasilan rendah (MBR).
a. Penyusunan  Rencana Tindak  Kawasan Perumahan Kumuh, Kawasan Perumahan bagi MBR dan Kawasan Perumahan nelayan;
b. Peremajaan Kawasan Perumahan Kumuh;
c. Penyediaan Infrastruktur  perumahan pada  Kawasan Kumuh;
d. Penyediaan Infrastruktur perumahan di  Kawasan-Kawasan  Perumahan bagi MBR;
e. Penyediaan PSD pada  Kawasan Minapolitan;
f. Penyediaan Cadangan Mendesak Bidang Perumahan pada Lokasi Pasca Bencana/Konflik Sosial.

2. Penataan Bangunan dan Lingkungan Kawasan Perumahan di Kawasan Strategis untuk mendorong perekonomian kreatif yang kompetitif.
a. Penyusunan  Rencana Tindak  Kawasan Perumahan di Kawasan Strategis;
b. Keterpaduan program pengembangan dan penguatan fungsi kawasan strategis dengan kawasan perumahan sekitarnya;
c. Penyediaan Infrastruktur perumahan dan perkotaan pada  Kawasan Strategis;
d. Penyediaan infrastruktur telekomunikasi dan informasi yang handal;
e. Pengembangan pedestrian dan Ruang Terbuka Non Hijau Kota.

3. Penataan Bangunan dan Lingkungan Kawasan Heritage yang mendukung jati diri kota budaya dan ekonomi kreatif.
a. Rencana Tindak Penataan dan revitalisasi Kawasan Heritage Kabupaten Badung;
b. Penataan  bangunan dan lingkungan sekitar kawasan suci dan kawasan tempat suci;
c. Penataan  bangunan dan lingkungan sekitar kawasan bersejarah.

4. Revitalisasi kawasan perumahan tradisionil sebagai identitas Kota  Budaya.
a. Identifikasi kawasan perumahan tradisional di Kabupaten Badung;
b. Penyusunan rencana tindak dan revitalisasi kawasan perumahan tradisional di Kabupaten Badung;
c. Pengembangan sistem insentif bagi kawasan yang tetap menjaga lingkungan permukiman tradisional;
d.  Penataan sistem telajakan Tradisional Bali.

5. Mengembangan kawasan perumahan baru.
a. Mengembangkan kawasan perumahan baru dengan konsep LC, Kasiba dan Lisiba;
b. Pengembangan keterpaduan masterplan dan infrastruktur kawasan perumahan baru oleh pengembang  maupun individu dengan kawasan perumahan sekitarnya.

6. Pengembangan RTHK pada kawasan perumahan untuk mendukung pencapaian minimal 35% RTHK Kabupaten Badung.
a. Pengembangan RTHK Publik berupa taman kota skala lingkungan perumahan, skala banjar, skala desa, skala kawasan, skala kota;
b. Menata dan memelihara RTHK yang sudah ada;
c. Pengembangan RTHK Private di setiap kapling perumahan.

7. Meningkatkan inovasi teknologi dan bahan bangunan lokal dalam pembangunan perumahan.
a. Melakukan penelitian dan pengembangan teknologi dan bahan;
b. Memberikan HAKI dan insentif kepada penemu inovasi teknologi dan bahan;
c. Pembangunan dan peningkatan pusat informasi perumahan.

8. Meningkatkan keterpaduan kantong-kantong perumahan yang tersebar dan tidak terintegrasi dengan kawasan sekitar (enclave).
a. Meningkatkan aksesibilitas transportasi kantong-kantong perumahan tersebar dan berkondisi enclave;
b. Mengembangkan sarana dan prasarana perumahan pendukung.

9. Mengendalikan pengembangan blok blok perumahan pada kawasan yang tidak sesuai dengan peruntukan.
a. Menolak perijinan pembangunan perumahan yang tidak sesuai peruntukan;
b.  Melakukan tindakan pengendalan, penertiban dan sanksi kepada bangunan perumahan yang melanggar peruntukan atau persyaratan peruntukan;
c. Mencabut pasokan pelayanan sarana dan prasarana perumahan.

10. Pengendalian tata bangunan dan lingkungan perumahan pada lahan sewa yang sesuai peruntukan.
a. Menyusun pedoman teknis pengembangan perumahan pada lahan sewa;
b. Penataan bangunan dan lingkungan perumahan pada lahan sewa.

11. Mendorong pengembangan perumahan bertipe susun, pada blok-blok kawasan tertentu yang memenuhi ketentuan peraturan zonasi kota.
a. Menyusun guidelines teknis pengembangan perumahan bertipe susun pada blok kawasan tertentu;
b. Membangun pilot project perumahan bertipe susun;
c. Pengembangan insentif kepada pengembang  yang membanguna rumah bertipe susun.

12. Pengembangan mitigasi bencana kawasan perumahan.
a. Membangun sistem peringatan dini kondisi bencana;
b. Membangun titik dan  jalur evakuasi pada kawasan perumahan yang rawan bencana tsunami;
c. Membangun system pengaman alami sekitar permukiman pesisir yang rawan bencana tsunami.

13. Mengembangan sistem transportasi terpadu Kota untuk mengurangi beban jalan-jalan lingkungan perumahan yang dimanfaatkan untuk lalu lintas kota.
a. Meningkatkan kualitas jaringan jalan utama kota;
b. Membangun jaringan jalan antar kota  maupun dalam kota status jalan bebas hambatan, nasional, provinsi maupun kota;
c. Mengembangakn system pelayanan angkutan umum antar kota dan dalam kota;
d. Meningkatkan status jalan lingkungan perumahan yang menjadi jalur utama pergerakan kota.

14. Meningkatkan kualitas dan membangun baru jalan-jalan  lingkungan perumahan di seluruh wilayah kota.
a. Identifikasi dan pemetaan kondisi jalan lingkungan perumahan;
b. Peningkatan kualitas jalan-jalan lingkungan perimahan;
c. Pembangunan baru jalan lingkungan perumahan.

15. Peningkatan dan Pemerataan Pelayanan Jaringan air  minum ke seluruh wilayah kota.
a. Pembangunan secara bertahap SPAM Terpadu Bali Selatan;
b. Penyusunan Rencana Induk SPAM Kabupaten Badung;
c. Peningkatan kualitas layanan air minum;
d. Perluasan pelayanan jaringan perpipaan air minum ke seluruh kawasan perumahan;
e. Fasilitasi pengembangan PS air minum bagi MBR;
f. Identifikasi kualitas dan Pengendalian pemanfaatan air tanah.

16. Pengembangan Jaringan Air Limbah Perkotaan dan Perumahan.
a. Pengembangan Strategi Pengelolaan air limbah Kota;
b. Revitalisasi IPST Pemogan;
c. Perluasan pengembangan dan pelayanan jaringan perpipaan air limbah terpusat;
d. Peningkatan jumlah pengembangan jaringan perpipaan air limbah komunal sistem sanimas Pengembangan Infrastruktur air limbah dengan sistem on-site;
e. Pengembangan Infrastruktur air limbah dengan sistem on-site.

17. Pengembangan Jaringan Drainase dan Pengendalian Banjir Kawasan Perkotaan dan Perumahan.
a. Pengembangan dan Review Strategi Pengelolaan drainase kota dan perumahan;
b. Pengembangan program normalisasi sunga sungai utama Kota;
c. Pengembangan long stroage;
d. Pengembangan long stroage jalan By Pass Ngurah Rai;
e. Penanganan drainase pada spot-spot rawan genangan.

18. Pengelolaan Persampahan Kota dan Permukiman.
a. Pengembangan Mastreplan Persampahan kota;
b. Revitalisasi TPA Regional Sarbagita di Suwung;
c. Pengadaan alat berat TPA regional;
d. Pengadaan Dump Truck Sampah 3R;
e. Penyediaan infrastruktur persampahan skala lingkungan perumahan;
f. Fasilitasi penyediaan prasarana pengumpulan sampah;
g. Fasilitasi pengurangan sampah terpadu melalui 3R;
h. Penataan lingkungan kawasan perumahan di sekitar TPA.

19. Pengelolaan Jaringan Energi dan Kelistrikan.
a. Pengendalian bangunan di sekitar jaringan SUTT dan Gardu Induk;
b.  Pengembangan jaringan listrik bawah tanah pada kawasan-kawasan strategis  dan jalan-jalan utama;
c. Pengendalian bangunan di sekitar rencana pengembangan jaringan Gas Perkotaan.

20. Pengelolaan Jaringan Telekomunikasi.
a. Pengendalian bangunan di sekitar tower telekomunikasi;
b. Pengembangan jaringan kabel telekomunikasi bawah tanah pada kawasan strategis dan jalan-jalan utama secara terpadu.
B. Aspek Sosial.
1. Peningkatan kualitas  administrasi kependudukan.
a. Mengoptimalkan pelaksanaan administrasi kependudukan di kawasan perumahan.
b. Mengembangkan administrasi kependudukan online;
c. Pengendalian penduduk pendatang pada permukiman dengan melibatkan desa adat.
2. Melestarikan budaya Bali tentang kepemilikan rumah pribadi bagi orang Bali.
Mensosialisasikan budaya kepemilikan rumah orang Bali.
3. Peningkatan kapasitas SDM.
Pendidikan dan Pelatihanbagi aparat Pemda, Swasta dan Masyarakat dalam hal pengembangan perumahan, sanitasi lingkungan, pelibatan masyarakat, penyelenggaraan SPAM, dan lainnya.

C. Aspek Kelembagaan.
1. Meningkatkan branding Kabupaten Badung.
Menyusun dan melaksanakan program yang meningkatkan pencitraan publik  Kabupaten Badung.
2. Penguatan kemampuan untuk mengadaptasi dan filterisasi budaya luar yang mengancam kelestarian jati diri kota.
Menguatkan SDM dalam mengadaptasi dan filterisasi budaya luar yang mengancam kelestarian jati diri Budaya Bali.
3. Memperkuat database perumahan permukiman yang ter-update dan akurat.
Membuat software IT untuk database perumahan permukiman yang ter-update dan akurat.
4. Peningkatan kapasitas Kelembagaan.
Pendidikan dan Pelatihan  bagi tim manajemen lembaga pengelolaan persampahan mandiri, sanimas, air  limbah, SPAM, dan lainnya.

D. Aspek Pembiayaan.
1. Meningkatkan kapasitas penyediaan kredit pemilikan rumah  (KPR).
2. Pengembangan sumber pembiayaan dan pola investasi pengelolaan persampahan.
3. Pembinaan dan pendampingan dalam rangka pembiayaan penyediaan air minum.
4. Memantapkan mekanisme alternative pendanaan dalan pengembangan infrastruktur permukiman melalui  memorandum program dana Dekon, TP, dan APBD.
a. Fasilitasi KPR khususnya kepada Masyarakat Berpenghaslan rendah (MBR);
b. Fasilitasi pengembangan sumber pembiayaan dan pola investasi pengelolaan persampahan;
c. Penyusunan Pra Studi Kelayakan  Kerjasama Pemerintah dan Swasta (KPS);
d. Fasilitasi Kredit Perbankan dalam penyediaan air minum;
e. Fasilitasi pengembangan RPIJM bidang Cipta Karya.

E. Aspek Ekonomi.
1. Mempertahankan dan meningkatkan cultural expression yang mampu mendorong berkembangnya ekonomi kreatif yang menjadi daya saing kota.
a. Meningkatan unit-unit usaha dan home industri kreatif yang meningkatan perekonomian masyarakat;
b. Fasilitasi penyediaan gedung serbaguna, ruang pameran workshop untuk menunjang ekonomi kreatif.

2. Pengembangan sarana dan fasilitas perekonomian kawasan perumahan.
a. Fasilitasi penyediaan fasilitas pasar desa atau pasar temporer sesuai ketentuan zonasi.
b. Fasilitasi penyediaan koperasi, lembaga keuangan mikro dan unit usaha ekonomi produktif.

3. Pengaturan pedagang kaki lima yang mendukung kota budaya.
a. Penataan lokasi dan sirkulasi pedagang kaki lima makanan dan minuman;
b. Penataan lokasi pedagang jajanan pasar dan pedagang canang;
c. Penataan lokasi pedagang tanaman hias;
d. Penataan lokasi pasar jalanan.

F. Aspek Pelibatan Masyarakat.
1. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam penyediaan sumber daya dalam pembangunan dan pemeliharan lingkungan perumahan.
a. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam penyediaan sumber daya dalam pembangunan dan pemeliharan lingkungan perumahan.
b. Fasilitasi dan pemberdayaan masyarakat dalam program PNPM-P2KP.
2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam  pengembangan perumahan dan Infrastruktur Perkotaan. 
Fasilitas pengembangan kawasan permukiman yang bertumpu pada kelompok (PKPBK).
3. Meningkatkan penerapan perlaku hidup bersih dan sehat (PHBS) untuk mewujudkan Kabupaten Badung bersih (clean).
Mensosialisasikan perlaku hidup bersih dan sehat (PHBS) melalui peningkatan partisipatif masyarakat.
4. Meningkatkan peran desa pekraman dan desa dalam pengelolaan sampah mandiri dan pengendalian kebersihan lingkungan.
Melibatkan peran desa pekraman dan desa dalam pengelolaan sampah mandiri dan pengendalian kebersihan lingkungan.

G. Aspek Legal.
1. Pengembangan Peraturan Daerah tentang Penataan Ruang Kota dan Kawasan Perumahan.
a. Penyusunan dan Legalisasi (Perda) tentang RDTR Kecamatan dan RDTR Kawasan Strategis;
b. Penyusunan Rencana Pengembangan Kawasan Permukiman Prioritas (RPKPP);
c. Penyusunan  dan legalisasi RTBL pada Koridor Inti Kawasan Strategis;
d. Penyusunan  dan legalisasi masterplan RTHK Wilayah Kota dan Kawasan;
e. Penyusunan dan Legalisasi (Perda) tentang Peraturan Zonasi Kawasan di seluruh wilayah kota;
f. Penyusunan dan Legalisasi (Perda) tentang Pedoman teknis Pembangunan Kawasan dan Perumahan.

2. Menyusun Norma, Standar, Panduan dan Manual /Kriteria (NSPM/K) di bidang perumahan.
a. Penyusunan NSPK bidang perumahan;
b. Penyusunan NSPK jaringan jalan perkotaan dan jalan lingkungan;
c. Penyusunan NSPK tentang air minum, untuk Air Limbah, untuk Drainase, dan untuk Persampahan.

3. Memperkuat kepranataan sosial tradisional Bali (awig-awig adat) di Kabupaten Badung dalam pengembangan dan pemeliharaan  lingkungan perumahan.
Memperkuat kepranataan sosial tradisional Bali (awig-awig adat) dalam pengembangan dan pemeliharaan  lingkungan perumahan.


11.2. Usulan Program.
A. Aspek Fisik.
1. Revitalisasi Lingkungan Permukiman Tradisional.
a. Penyusunan rencana tindak revitalisasi kawasan perumahan tradisional;
b. Pemberian insentif pada pada masyarakat yang melestarikan lingkungan perumahan tradisional;
c. Menata sistem telajakan tradisional Bali.

2. Konservasi hutan mangrove sebagai kawasan Tahura dengan penataan estuari dam sebagai taman rekreasi.
3. Pengembangan kawasan perumahan baru yang mendukung jati diri kota budaya dengan mendukung pengembang untuk mengembangkan permukiman baru bernuansa tradisional Bali.
4. Menanggulangi titik-titik kumuh.
a. Pengembangan dan peremajaan sistem pengolahan sampah;
b. Mengembangkan dan peremajaan sistem jaringan air limbah dan sanitasi.

5. Meningkatkan penyediaan lahan perumahan yang layak.
a. Mengembangkan kawasan perumahan dengan LC;
b. Mengembangkan Kasiba dan Lisiba.

6. Pengembangan RTH pada kapling maupun lingkungan perumahan.
7. Meningkatkan pemerataan pelayanan air minum perpipaan ke seluruh kawasan perumahan.
8. Memperluas pelayanan air limbah perpipaan terpusat maupun komunal.
9. Peningkatan kualitas prasarana drainase dan jaringan jalan.
a. Normalisasi/pengerukan sungai;
b. Pemasangan saringan sampah pada saluran drainase utama (tukad) di batas desa;
c. Pembuatan sumur serapan;
d. Penanganan jaringan jalan dan saluran drainase permukiman. 




B. Aspek Kelembagaan.
Peningkatan peran lembaga-lembaga yang terdapat di desa.
1. Peningkatan peran dan fungsi banjar adat untuk mengadaptasi dan filterisasi budaya luar yang mengancam kelangsungan budaya lokal;
2. Peningkatan peran seka untuk melestarikan budaya lokal Bali;
3. Peningkatan peran dan fungsi subak untuk menjaga keberlangsungan persawahan yang juga berfungsi sebagai RTH.

C. Aspek Pembiayaan.
Meningkatkan daya beli masyarakat untuk kepemilikan rumah tinggal dengan meningkatkan
kapasitas kredit pemilikan rumah (KPR) terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah.

D. Aspek Pelibatan Masyarakat.
1. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan dan pemeliharaan lingkungan perumahan.
a. Pengembangan contoh kelompok swakelola persampahan di setiap dusun;
b. Peningkatan peran serta program daur ulang sampah;
c. Peningkatan peran serta masyarakat untuk mendukung program kali bersih;
d. Pengembangan kelompok masyarakat pengelola air limbah;
e. Pelatihan kelompok masyarakat untuk pengelolaan air limbah.

2. Meningkatkan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.
a. Kampanye dan sosialisasi tentang sanitasi yang memenuhi syarat;
b. Kampanye dan sosialisasi kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah guna menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan. 
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